PENGARUH PELAKSANAAN POLITIK ETIS TERHADAP
KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT JAWA

TAHUN 1901-1942

858/
e | T f-f.r'f—“
A, 7 0
: §UF B8 i A 4
NImM ; Bgozi0s3e9 /' 0 ‘f_r_r_f_f_ /Dfi.a'_.
A

y

Suprayitno ™

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
Desember, 1997



SERIPS] INI EUPERSEMBAHEAN KEPADA:

1. Bapak-iboku tercinta

&. Eakek-nenakku tsrsavang

3. Sandara-saundaraku yang tersayvang

4. Sahabat-mahabatkn seperjuangean

9. Almamaterku yang kubangga-banggakan



PERGARUN PRELARSANAANE POLITTE ETIG TERHADAP REHIDUPAN
S0SITAL BUDAYA MASYARARAT JAWA
TAHUR 1801-1842

SERIPSI

Diajuksn untuk dipertahenksn di depsn Tim Pengujl guna
mnenenihl saleh satu ayvarat untuk menyelesaikan FPendidikan
Program Serjana Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Somiael
dengdsn spesinlisasi Program Pendidiken Sejarsh pede Fakul-

tas Keguruan dan Ilma Pendidikan Univereitas Jember

Olah:
Hame MHohasliswa : SUPRAYITHO
HIH : BEOR1G5303
fngkntrn Tahuon : 1288
Dasrah Agal Madiun, Jawva Timar

Tenpnt den Tanggal Lahir: Hadivn, 13 ¥opembar 1887
Juruzen f Program  Pendidiken T1mn Pengetahnan

Spasinl / Pandidilkan Sejarah

¥

Disetujul Oleh

FPembimbibg T,

A A

L e

DHE. H.HM.EJARIR HEDFE Rs MBA

HIF. 130 325 818 NIP. 4*31 5TU‘?

iii



Talah Dipertahankan di Depan Tim Pengujl Skripsi dan
Diterima oleh Takultas KReguruan dan Ilmu Pendidikan Uni-
varaitas Jamber Sebagei Skripsi.

Pauda Hari : Senin
Tanggal : B Januari 1BY8
Tampat : Fakultas Reguruan dan Ilmu Pendidikan

iinivergitas Jember

Tim Panguji

ak . '.I:.rait"
ﬁﬂ*’“’“ | \

DRE. SUHARND [mg. 4
RIP. 131 403 352 NIF \171 s'k\jﬂw
Anggoba ¢
:_'?
1. DRZ. H. M.SJARTR HADIE, K=. HSA M e
NIP. 130 325 818 S s 107 S '
2. DRA. SRT HANDAYANT :
L1~ P i R o
HIP. 131 472 7BE <4
3. H. CHORSHOEL HADI, 5Pd e L=
TER AP S Il
WIF. 130 145 578 R

iw



EATA PENGANTAR

Puji syokur penulie panjatkan kehsdirat £llash BWT,
sebab dengan taulflk dan hidayah-Nys penulis dapat manvele-
saikan skripsi ini.

Eecuall itu penulis menvampalkan terima kasih kopada
yang terhormet
1. Bektor Universitas Jember:

2. Dekan Fakultas Kegurusan dan Ilmu Pendidiken Universitas

Yembher:

3. Repal= Lembage Penelitian Universites Jeamher:

4. Kepela Perpustaksan beserta Staf Universitas Jembar

5. ¥etua Jurusan Pendidikan IPS - FXKIP Universitasm Jembear ;

8. Krtus Program Pendidikan Seiarah FELF Universitss
Jember

7. Pemhimhing T dan TT:

8. Semun Dosen FEIP Univermitas Jember:

9. Semua wpihak vang telah membantu penulis menvelesaikan
skripzi ind

Permlis henya dapst memohon kehsdirat Allab Subhanaha
wa ta'els, semogs amal baik mereks diberi  imbalan vang
lebih heoar nleh Allah SNT, Amin.

Fenulls wenyadari, bahwa masih banvak kelemahan dan
kakurangan yang terdapat delasm penulitean skripel 4ini.
Untuk itu penulis mangharapkan kritik dan ssaran  yang

sifatnye membangon dari pambscs, demi hsiknva edripsl ini.

Jember, 5 Tanunarl 1988 Fenulis,




RIRGEASAN

Suprayitno, Desember 1887, Papgarah Palaksanaan
Pelitik Etis Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Maswa-—
rakat Jawa Tabun 1801-1842.
Skripul, Program FPandidikan Sejarah, Jurusan
FPendidikan Tlmu Fengetehuan Sosial, FRIP Uni-
versitas Jember,
Pambimbing : (1) Dre. H.H. S5jakir Hadie, Ks.HS5A
2y Des. Sutjitro

Eata Kunci : Pengaruh Politik Etis. Eshidupan Sosial
Budays Hasyarsakat Japa, Tahun 1801-
1842 .

Pnlitik wetis yang dikenal dengan =ssbutan politik
balas budi merupaksan salash satu dari upays penerintah
Belanda untuk meampartahankan kekussaannya di dasrah kolo-
ni. Folitik ini sebagai reeaksi dari kegangalan sistem yang
perneh digunakan oleh pemarintah Belanda. Felaksanaannya
pulai tahun 1861 hingga 184Z, hasil usulan dari C.Th. Van
Deventer yang dibacakan Ratu Belande Wilhelmina di depan
gidang DPR (Dewan Ferwakiian Rakyat). Dilaksanakan melalui
tign bhidang vaitu; pendidikan, irigssi dan transmigrasi.
Bertujuan untuk memperbaiki kesejahtaraan masyarakat
pribumi, akan tetapi dalam pelaksanaannye mengalami pe-
nyimpangan-panvimpangan. Zebagal hasil pengaruh deri
politik etis terhadap kehidupan masyarakat Jawa dalam
kehidupan so=slsl budaym, yaitu dengen ditandai munculnya
kaum w=lit birokrasi dalem stratifikasi wmasyvarakat Jawa,
diperbaharuinya Undang-Undang Agraria (dalam hal sswa
menyvewa tansh) =erta munculnya golongan intelektuaml dalam
mazyarakat.

Permasaelahan yang akan dibahas dalum penelitian ini
adalah bagaimans pengaruh pelaksanaan politik etis terha-
dep kehidupmen =sosial budays masyaraket Jewa tahun 1801-
1842 7

Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap eecara
jelas dan mendalsm tentang pengaruh politik stia terhadap
kehidupan sosial budeya masyarakat Jawe mulail tahum 1801-
1842. Mmanfamt yang diharapkan, antara lain; (1). bagi
penulis, peneletian ini depat melatih diri dalam melakukan
suaty penelitian serta untuk memperocleh pengalaman dalam
ranghka pengembangan dan memperluas wawassn pengetahuan;
(Z2). bagi mahasiswa calon guru sejarah, dapat menambah
wavasan pengetahonan dalam rangks mempelajari ileu sejarah
khususnya mengenai sejarah NHasional Indonesia;

vi



(35 bagi elmamsater, mperopeb=n begian =sslah satu dari
pelekssnaan Tri Dharea Perguruan Tinggi vyaitu dharas
penelliiian oaan pehgeunbangan illaug pengoltohnan. Salain  4tq
Pane ! tian  Inf Aakan menambeal  khesanah  kopustaksan  di
Univeraitsa Jember khususnya tentang sajarah;

(4). bngir pare pewbaca umumnyn, suaty hesll penelitisn
aksn menanbah pengetahnan sec-ta pangnlaman tentang pengs-
ruh  pelaksanssn politik etizx terhedap dalam kehidupan
sosial budaya masyarakac Jewa.

Fauslitian inl dilaksenskan mnlai bulan Hovenber 1008
ganysi  dengan bulan Marat 1987, dengen cara mengadakan
studi literatur, selinggse itempat rpenelllizn *arg skan
dipakal adalah perpustakasn, sshagai tempat penslitian
yaitn; Ferpnstnkaan Pussat Univermitas Jember. Perpustakaan
Fakultas Sastra Universitas Jeamber dan Laboratariasm Pea-
gram Fendldikan Ssjarah FETP Univermsites Jember. Upays
yand dilskubkan untuvk wmenemukan jawaban dari permasalaban
diawsli dengan mengadskan pengumpulas dola dengesn  nongpgu-
nekan melods dukumsnter, hemudian dienslisir dengan meng-
funskan metode filosofik berdasarksn teknik logilks induk-
tif dan teknik logike komparabtif.

boerdasarkan metode di atam. maka hepil dari analisis
data penslitimn ini dapat disimpulkan bhahwa pengaruh dari
pelsksanaan politik etis pada kehidupan masvarsakat Jawa
dapnt terlihat dalem bideng gomis) bodaya, misalnya ;
muncenlnva golongan intelaktual pada meevarshat Jawa dan
munculnya kaum elil birokrasi dalam kehidupan msnasvarakat
pribumi.

saran yeng dapat dibarikan sehubungan dengan kesiwgu-
lan di ates adalah; bag) panelitbti sejaravan, bshan gian 1T
terdapat dalam penelitian Inil Jdirasskan mnsih  fanch dari
gempurna, meks himbavan den kritik sangst diharapkan demni
sempurnanya skripsi ini; bugi ocalon guru, hendaknva tetap
selektll tecrhadap-balinn matori pelajsrsn yang berssal dari
Bukn-bukn  sejarah dendsn harapan tanpa dipengaruhi sikap
subyektif pribadi sehingga sesuai Jengan Lncepon TrEng
hendak divapai.
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BAB I
PERDAHULUAR

1.1 Latar Belakand Pemilihan Permasalahan

sataslah organisasi dagang pemerlntah Belanda vang
dibari nama Verenidge Oost Indische Compagnie (VYUC) meng-
alami kesunduran dan bangkrut yang mengakibatkan dibubar-
kannya pada tahun 1788, kemudian dilanjutkan dengan sistem
tanam paksa yang berlangeung darl tahun 1830-1870 (Herwati
Dijcenad Poesponegoro,dkk, 1882:1).

Mengenal sistem tanam psksa pada daEgarnyse SHEA Beper-
ti kegiatan yeng dilakukan VOC, yaitu berusaha meng-
eksploitasi hasil bumi dengan pengumpulkan upeti selain
ity Jugs mesuparoleh keuntungan yang gpngat besar dari
perdagangan (BSuhartoyo Hardjosatoto, 1985:87%, Hal ini
juga dijelaskan oleh Harwatl Dicened Possponegoro bahwa
tanam peksa {cultuur stelsel berartil pemulihan sistem
aksploitesl yang berupa penyerahan wajib dan pernah dila-
kukan oleh organisasi VOC) (1882:2).

cigtem tanam pakssa membawa keuntungan dipihak pe-
perintah Belands sehingga hutang yang diderita oleh negara
induk (negeri Belanda) dapsal terlunasl den meobewae kema-
juan pada industri perkapalan yang nantinya akan berpenga-
ruh  dalam hubungan perdagangan (Suhartoyc Hardjosatoto,
1985:88), Bagi masyarakat Indonesia mengalami penderitaan
dan esengsara, sebagal akibat tindakan Yang dilakulkan
pemerintah kolonial Belanda dengan menguras Senus hesil.
Sebagal akibat yang dialami oleh pemerintah kolonial
Belanda vang memperoleh keuntungan yang melimpah nantinya
mengalami kehilengan kontrol dalam bertindak dalsm ber-
tindak, akhirnye pada taun 1870 sistem tanam paksa terse-
but dibubarkan dengan alasan rasionel ekonomis (Bobret Van
Hiel, 1884:18). Maksudnya yaitu suatu alesan yang ber-
kaitan dengen bidang ekonomi, misalnya ; tekanan korupsi,

yvang merupskan tekanan dari pengusaha-pengusahs swasta dan




berusaha untuk menoari keuntungan dirl sendiri.

KFemudlian aistem tanam pakes diganti dengan sistem
politik liberal, hal inl ditandai dengan adanva kababasan
untuk mendirikan perusahsan dan mengadakan perdagangan
bebas. Sistem ini tetap membawa kkeuntungan begi pihak
pemarinteh kolonlal Belanda tetapl pemerintah Belaanda
tidak menduge bahwa dengan adannyve kebebassan untok men-
dirikan perusahaan tersebut, vang semula sebagail kegiatan
vang berclita-cita soslal dan ekonomi nantinve akan menjsdi
kata 1laln dari tindakan eksploltasi kapitalis (Sartono
KRartodirdjo, 1883:25). Bahkan sistem ini membentuk suatu
akaploitasi wyang lebih tinggi. Pelaksanamnnya sejalan
dengan pemikiran Van Deventer yang menvebutkan politbik
drainage (yaito politik pengeringan atsu pengerukan ke-
kayaan) serta tidak meninggalkan sediklipun kegiastan untuk
membina kehidupan penduduk (lLeirissa, 1885:22)%. Sistenm
politik ini nantinya akan berakibat buruk pads perkembang-
an perekonomian masyerakat Indonesia, hal ini terbukti
keadaan perekonomlan masyarakat Indonesis mengalami porak-
porandsa .

Setelah mengetahnl keadaan kesejahteramn masyarakat
Indonesie yang semakin memburuk saat dilaksanaken politik
liberal, maka pemerintah Belanda mulai memberi sedikit
kelonggnran dalsm berrtindak untuk masvarakat dasrah
kolonialnya. Henurwt Akirs HNagazoml dijelaskan bahwa
pemarintah Belanda mulai memberi Jjalan pemikiran vang
lebih wmanusiawi dalam bertindak khumgusnya vang berkaitan
dengan daerah Jajahannya (1986:26). Sabegsi buktl bahwe
pemerintah Belanda berusaha memparhatikan dan meningkatkan
kexajahteraan masyarakat pribumi yang dirasa smangat Jauh
tartinggal yaltu dengen dijalankan politik etis. Usaha ini
Juga tidak lepas darl pertimbangan beberapa kritiken vang
dilontarkan wmelalui tulisen dari karya beberape tokoh
bangsa Belanda seperti: Baron Van Hovel, Broofhooft, P.H.
Van Hol. C.S8nouchk Hurgronge dan C.Th. Van Deventer. Perlu



diketahni bahwa dari babsrapa hasil karva Lersabut yang
pmendepat tanggapan hanya tulisan darl Van Devanter, alah
ratu Wilhelmina di depan sidang Steten Genersl {Parleman)
pada tahun 1801 (Robret Van Hiel, 1884:51) ¥onsep dari
C.Th Van Deventer tersebul mengemnkakan tentang diadakan
politik balas budi atau garing dlsebut dengen politik
atis

Palitik stis ditetapkan dan dilukganakan dalan ranghn
maningkatkan kesejahteraan sanvarakat dzersh koloni bangssa
Palanda {khususnya bangsa Indonesia) i Inksanakannysa
politik etis ini bukan karena merupakan hasil panlan dard
Yan Deventer belaka tebapil adanya lFaktor yang iain yaltun
konfigurasi politik dalam nageri Belands Jugn pempangarnhi
dilnksanskannyas politik stis tergebut (Leiripsa, 1985:23).

Diganping 1ita politik etis tergebunt  dilakaanakan
dslam rangks mengubah tarap hidup kesdssn maoynrakat, Hal
ini dikenrl dengan sebut trilogi Van Deventer vaitu
perbnikan kehidupan masyuraket Lndonasirs molalui bidang
pandidikan, irigasi dan transmigrasi (Sartono Eartodirdio,
1983:95) getelah pelaksanaan politik stis nantinva ber-
akibet negatif begi bangsa indonaiia, hal ini terllihat
dari bebersps aspel kehidupan gosial budays wmengalami
vemerosotan. Sebagai dawpak darl pelsksanamn enlitik etis
vang wenyimpang dari ketentuan yang sebenarnye, sehingga
genakin meningkatlan keunltung=i bagi pomerinbah Ralmnda
dan mennrunkan derajsat kehidupan magyarakat kolonial
{bangas lndonesia). Se&lain adanys damppak negntif terdeapat
pnla dampak yang pomitifl yaituy ditandal suncolnys pening-
katen HKoanlitam dan kuantitas darli golongan Intelektual
dslan kehidupan masyarskat yang nantinye tkan menimbulken
kesacdaran bagi masyarakat Indonezin. Makoudnys dampak
pangaruh dari hasil pelaksanasn politik atio nantinya akan
mewmhawa pengaruh dalam perkambangan lkehidupan sosial
budaya maayarakat Indonasia.




Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penelibian
ini diberi judul "Pangaruh Felaksanaan Folitik Etis Terha-
dap EKehidupan Sosial Bodays Jawa Masyarakat Jawa Tahun
1801-1842" .

Setelah mengetmhui latar belakang yang telah diurai-
kan di atas, maka penulisan hagil penelitian ini Juga
didasarkan atas bebrapa pertimbangan, antara lain: 1)
topik masih dalam jangkavan penelliti, 2) tersedianys
sumber yang cokup untuk dipaksi sebagai acuan, 3) topik
gangat mensrik untuk diteliti, 4) topik oukup penting
untuk ditelitl karena dapat melengkspl koleksl karya tulis
dalam bidang sejarah khususnya yang berkaltan dengan
pelaksanaan politik etis 41 Indonesia, 5) kesedisan dari
dogen pembimbing untuk membimbing penulis dslam penalitian
ini.

1.2 Pencgasan Pengertian Judunl

Panegasan pengertien Jjudul dalam suaktu penelitian
merupakan bagian yang sangat penting., kaerena hal ini dapat
manoagah terjadinya salah penafsiren atanpun kekaburan
maksud daari judul tersebut. Sehingga dengan adanya pene-
gasan pengertian judul diharapkan suatu hamil penelibian
dapat dibatessi serta diketahul maksud dan tujusn dari
penelitian dilakokan.

Berdasarkan alssan tersebut, maka penulis beruaaha
memberikan penegasan dari Judul penelitian Iini yalto
Pangaruh Pelaksanaan Politik Etis Terhadap KEehidupan
Soeial Budaya MHesyaraket Jawa Tahun 1801-1842. Adapun
igtilah~-iatilah yvang diberikan pengertian antara lain:

1) pengaruh; 2) politik etis; 3) kehidupan sosial budaya;
4) masyarakat Jawa, akan dijelaskan barikut ini:



1.2.1 Pengaruh

Fete pengaruh dapst disrtiksn eebezail davs veng ada
atay timbul dsyl pustu (benda, srang dan zebageinya) yang
berkunss stEn bherb=fruatan (W.J. 5. Poerwodarminto,
1978: 5851, Labih laniut d1%elssksn bahws days vapng sds ity
timbul dsri zesustu (orsng dan bends) vang 1kut membentuk
watnl ksoercayasn  atau perbuatan seseorsng (Anonim,
1891747

Serdazsrkan pendarat di atse, meaks depst diciwpulkan
Bahwe eate pavgaruh merupskarn sustu deva vang  berkekustan
dan  berkekuasasn. eehlinggs dengan sdarvs daya  terasbut

alen depss penimbullksn aerta berskibat berosgsl perubahan.

an - kahwa terbantubnrs

guaty rolitlk atie disebutken eshagal pengabusn cemsrintsh
pendniah  terhadar vepetveei{nys epeds  mesvasrekat JTawa
RKhueuenyre den Nuesantars pesds amumnyas yeknd mereoskan sasty
maeverskat  vang mengalsml dieintesrasi veng tek mungkin
ternsmel vershnva diesgels bidang kahiduran (1281:113.
Sedangkzan menurut H., Frodset dan 7.7, Brugmans digebutkan

behwes rolitik etie marateksn miet susi dari negapl Felends

Lntil negerd Rolanialng: 128T:8),.821ain 1tun politik etis
Jugs dapet disrtiksn =ehagsl hutang  budi kahormatan
iLeirizasa I9RE 132 Polital Etis men it Esngill dan

af=o 2zim dinemaken etipohe politik r1993:172 Fata etls
meruCalkal ta kats bPends yeltg etiks vana mempunval srgi
1lm k=susilsan, Jadi politik etias dapat disttikan mehagal
Folitik keasurilasan

zariien heberspa uraisn 34 sts=s. maka dapeat

dieimpulken behws politik etie merupaksn puatu politik
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1.3 Buane Lingkup dan Rumusan Permaslahan
1.3.1 Buspg Lingkup

Fuang lingkup seangat diperluken dslam penelitian.
Untuk mencapsl sesearsn penelitisn veng =sngat tepat, maka
getliar peneliti=zn diperlukan adanys pembatasan PUENE
lingkup permasleshan, Sutri=sns Hedi mendelssksn bahwa
gekal! sustyu perscalen telsh ditetarksn, maka lengkah
berikutnys sdsleh membstel lusenye dan memberikan formula-
sl-formulaei vang tegas terhadarp pokok persoalan tersebut.
Makeudnys dengen langksh ini begi peneliti dapat digunakan
sebagal rpedomsn kerla dan bagl orang lain akan berfungsi
mencegah Eemungkinan timbunve kericuksan rengertisn  den
gekaturan wilaysh perecalan (1886:8). Lebkih laniut Koentjo-
roningrat mendelaskan bahws diks permessslskher sudah dite-
tapkan. maks perlu ditentukan ruang liAgkuenys. hal ini
gangat penting agar penelitisn tidsk mengmlemi kesulitan
dzlam mengumpulkan data vsng ingln diteiitt (10991:17%.

Berdssavrkan pendspat diats=z, maka penalitien ini
mengambll  ruang lingkup waktu antara tshun 1900-1047.
Mengenal angka tahun tersebut tidek diladiksn batssan vang
matlalt karsna dalam pembahasan nanti penslitl Juga akan
meEnyinggung peristive-perietiwe yang terimdi setelsh tshun

1347 makhagal skhir dari Denulissn.

kan hanya terbatas pads linglungan Lkehidusan masyerakat
Jaws, karsna wilaysh Jaws merupsksn beagian utama dari
kekusmaan pemerintahan kolonial Belands. Fuang lingkup

cermsealabhan dslsm

L)

enslitlen Inl penellitl mamusatken pada

b
k=)

i
H
]

ah pengaruh pe sanaan pollitik etie dalam kehidupan

2
eoslal budsys masyvarakst Jawa.

1.3.7 Bumgssn Permss=sl:
=tlap pelaksansasn psnelitian selalu bertitik tolak

deri adsnra suatu permasslshan vang dibahas. Hal ini



sesusl dengan pendapat Moh. All yang mendelasskan bahwa
rumasan  permasalahan dalam penslitian pada hakekastnys
merupaian generslisasi ruang lingkur masalsh, dimensi
penelitian dan analisis variabel semua tercakup di  dalam-
nya. Selain darl permassaslahan merupaksn segals bentuk
pertanyaan yang perlu dicari jewabannys (1886:31 dan 38).
Sedangkan menurut Winarne Surachmad dijelssksn bahwa
permesalahan adalsh eetiap kesuliten vanz menggerakkan
manuvsia untuk mencari pemscshannya(1980:333.,

Bsrdeearkan heberapa pondspat di stas, @paka dapat
disimpulkan bahwe permaessalahan merupakan sesustu rervatanan
darl kenvetaan yang tidak =esusl dangan ape vang ssharus-
nya diharapksn sehingga perlu dicari Jalan pemecaheannya.

Esrdasarkan latar belaksng dsm rusng llngkun di atas,

maks ponuliz merumuskan pormasalzhan vaity: Bagalmana
PEngarun pslaksanasn politik otls  terhadag Eeshidupan
goaial budays maayarakat Jawa teshun 1900-19437

1.4 Tuiuan Fenelitian

Buatu  aktlfitas penelitian harus mempunyai tuluan
yangd Jelss. Henwrut Suirilens dijslaskan bashwa penslitian
sedarah menlmal harus mpempusyel dua tujuan, yaitu: 1)
member lhan Renyatasn-kenyvatean yang segungguhnya tantang
asjarah dan &) membimbing den mengajarkan mengupas getliap
Rerjasema esjarah secara kritis dan realitas {1975:22Y.
Berdasarkan permasalabian d4i atas, maka tujuan vang hendak
dicapal darl penslitian ini adalsh Ingin mengeteahui panga-
run - darl pelakesanaan politik etis terhadap kehidupan
so8lal budava masvarakat Jews tahun 1900-1347.

1.4 lianTaat Fenslivian
Adapun manfaat yvang diharapkan penuvlis dalam pansll-

tian ini sadalsh sebagail besrikut:



bagi penulis, penelitian ini dapat melatih diri dalam
melakukan sustu penelitian serta untuk meEparoleh
pengalaman dalam rangka pangenbangan ilmu dan memper-
luas wawasan pengetahuan, terutama yang barkaitan
dengan pengaruh pelaksanaan politik etis dalam kehidu-
pan soaial budaya masyarakat Jawa khusuanya dan masya-
rakat Indonesia umumnya;

bagi mahasiewa ealon gury sejarah, dapat menambah
wawasan pengetahuan dalam rengka mempelsjari ilmu
sejarah, khususnya mengenai sejarah nasional Indonesia;
bagl slmamater, merupakan bagisn salsh satu dari pelak-
sanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dharma pene-
litian dan pengembangan ilmu pengetahuan, Selain itu
penelitain  ini akan menambah khasansh kepustaksan di
Universitas Jember;

bagl pembacea umumnys, sustu hasil panalition akan
mnenambah pengetahuan serta pengalsman, begitu Jjuga
penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan pengalanan
tentang pengaruh pelaksanaan politik etis dalam kahidu-
pan sosial budaya masyarakat Jaws tahun 1801-1842.



BAB II
TIRJAUAN EEPUSTAEAAR

2.1 Latar Belakang Lahirnva Politik Etis

RFesdaan kehldupan masysrakat Indonessis cada sbad ke-
18 hersds di bawah kekuvasaan pemesrintah kolonias! Belands
yang mwmemperlagukan aistam culture stelasl sisteam  ini
mewatibkan para petan! untuk menansml lsdangnya dengan
bertagi fanlz tanaman vsng hasilnvs dspat dijiuel 41 pamsy

dunia, =etap!l psraturan tansm pakss ini dalsm  praktelk

Belaitsansannya Lap)acil penvinoangan-pany inpangamn Yang
mamberathan rakyat (Sartons Rartodirddo, 1385:E5). Sistem
inl henva menguntungkban pihek pemerintsh Bslands, sshagai
buktinva keuntungan yvang Jdigeroleh pihak pemsrintsh Belan-
a6 tampsk pads  tahon 1841-18683  dengan memprolsh laba

sabepar 461 juta goldsn. Akibstnya bagl peuwerintsh Belanda
dapatr melunaai bsrbagai hutenanys dan kezulitsn  ksusngsan
nageri belanda dapat dlalasl (Marwatil Dicsned Fossponego-
Ty Adastd 1.

dal 1inl Lidak hanya memberl hasil b=zl pemerintah,
tetapi JSusgs memberl dorongan uwntuk msmsiulizn  perdagangan
dan pslavaran ai pessrl Belands garta memperkays rengusaha
babrik. pedageng-pedagang. GS=bagsi askikatnys mulallah
timou! modal pardagangan den modal induetrl parilkslir
{Zartonoe Rervodirdic, 10233: 161.

deneenal Headsan masyarakat Indonesis pads wahtuy ditu
menEa L aill pendsritasn serta  Hemelarsten. ksrans =epmmas
Potensl vand teprdapat d4i Indoneeis diambil oleh pemesrintah
Belmrds. Ragvst dipskes mpenversahksn hasil cekedasrmya  dan
diwatibkan untuk membayar pajak. aselatin ity tznaga rakyat

diperes untuk kerds rodi 41 desrah parkehonesn mililk pemeri-

ntalhhy Felspds (Moh., 214, 1282: 33 Easdaan  perckonomian
Takynt Zanzat turuk Jdan kesebhatan Desveraks: mernsalaml
kemercectan. hal inl terus bertambah setalsh panen padl

10
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gagal karena beben palak vang sangat memberatksn rakyst.
Sehingge timbul bahays kelaparsn dan kemetisn. misalnya
gepertl yang terjadl dl dasrah Demak pada tahun 1848 dan
dl daerah Grobogan tshun 1849 (Suhsrtovc Herdloeatoto,
1885: 89). MHaeyarakat Indonesia semakin menderlts dan
sangsara, sedangkan pemerintsh PBelsnds nantinva dapat
kehilangan kontrol sebagsl skibet deri keuntungsn vang
berlimpah, maks skhirnys tshun 1870 VOC dibubarksn dengan
alesan rasionalis skonomis (Bobert Van Hiel, 18284: 18).
Maksudnys &alesan yang barkasitan dengsn bideng ekonomi
misalnya, tekspan korupsl, tekanan darl péngusahe-pengusa-

ha =swasta yang mencarl keuntuneen pribsdi.

Folocngan yveng menginginksn dihspuskan =zistem tanam
pakss Faitu golongan humsnis statu golongsn liberal yang
dipslopori cleh Baron Van Hovel yeng membels rakyvat Indo—
nesia dengsn melaluil pidato-pidetonys 4y depan PR (Dewan
Perwzkilan Eskyat 11 Haderland (Szrtens Eartodirdio.
HE: 1)

Sebagal puncaknya reskol dari golongan humenlie meanda-—

]
1993, 18 dsn G. Moedldanto, 18
pat peéngsruh vang luss dilksalsngsan pamarintah dan masyars-—
kat  Eropa yvajitu munculnye tuliean delem majalah Belanda
legide yang ditulis oleh T, Th WVan Tevinter. Artikel
tegebut berjudul Esn Ereschuld (hutang budil, yang berilsi
tantang himbeuan terhadsp pemerintah Belande untulk membuat
periiltungan kesuangan bagl tanah jajahan yang kekurangan
gebagal akibsat ganti rugi leba yang di keruk dari daerah
jajahan m=lalul sistem tanam pakea(Robert Van Hiel, 1984:
=1 dan Akira Hegszmumi, 1989: 20,

Akibat raea tidak puas terhadap politik yeng sedang
kardalan. maka sedilit demi madikit sistem tasnam pakss
diharuzkan berkat perlusngsn golengan kaurn liberal atau
golongan homanisme pada tahun 1885, Tahun 1685 dianggap
batas akhir pelakeanaan politik libersl atsy imperislisme

-

modern (5. Moadianto, 1888; E0%y, Pelsks=anssn bsarlangsung
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pads tabun 1870-1800, kemudian dilsndutksn dengsn politik
etis yaltu zuatu politik yang dijalanksn pemerintah belan—
da untuk membantu kesejahtersan masyarakat pribumi aklbat
beban pajak yang berat dan penderitaan kelsparan akibat
Pansn  zagal. lengenal pelaksanssnnys mulai teshun 1901
sampal ksdatangan bangsa Jepang di Indone=is,

Hengenal dilsksanaksnnye politik etis bukan hanva
karena kemenangan dari golongan kaum humanisme atau golon-
gun liberal yvang berusahs untuk mengubsh keadsan kehidupan
masy=raiat pribuml (Indoneeis) dan diterapkanniys tentang
politik stis cleh Van deventer. tetapi karsna Ekonflsurssi
dari eitussi politik delasm negeri Belands Jugs mendulung
dilakoanakannya politik etls indl (Leivimga, 1888: 23).
Haksudnyas bshwa sltuasi palitik 41 negsri Bslands Juga
merpengarahl tentang dllshkoasnakannys palitik 2tis. teruta-
ma dspgsn meluasnys paham Iibersl ks asluruk dunis akibat
ravolusl Perancle. Zelein itu =abagal akibst dibybarkannys
Ul Hegevl Belands dsn digenti menisdl liberdl. Bubarnya UU

o

i

gebut  maks memberl peluang pade penganut pahem  1ibral
uritul kot campur dalam mensngari pemerintshan. szshingga
membarl geluang yang besar dalem mensntuksn kebijakasnsan—
ksbitakzanasn politik pemerintsh.

Pernyatusn-pernyatssn  darli golongan humsnisms ini

temcsk raslonal dan manpy mengubah pikiran pemerintah

Belands ' melslul kesbljsksanaan vang dliksluarkan untuk

meEnErims semui 1de-1de yang dilontsrkas oleh seolongan
liberal, karena mampunyai pandangan eelaln menevima keun—
tungsn yang masuk ke dalam kas nsgara desn menjadiksn
aemail; banyak, Jugs dengan politik etiz ini sksn menutupi
atas tseelalan-Resaleahen pesmerintah Belanda daslam  kehidu-
PN masyarakEat tlmur (REokert Van Hiel, 18BR: 21). Sebagai
skitatnya KRatu Belands dalam pidats tahunannve psds  tsahun
19GL  mengungkspkan sdanya kewajiban etis dan  tanggung

jawak moral terhadap keberad=sn nasik masrarakat Hindia



Belanda (FPoespoprodo. 19889:11). Politik stie sepring Juga
dieshut dengan politik balas budi dan politik kesusilaan.
Etls berasal dari kata etika yang berarti ilmu pengetahuan
tentans assae-ases skhlek (moral) (Poerwsdarminta, 1988:
287

Politik etie merupsakan suatu politik kolonial Belands
dalam vrengka usshe memperbalki keadsan nasil pasvarakat
bangzs Indonesia atau macam balas budi,  sstelsh kurun
waktu yang lams tanpa memperhatiken kehidupan masyvarakat
Indoheslae sebagal dasrsh Jalshan peméerintsh Belands.
mengguneaksn pollitik dralnsss, yaitu politik wyang henya
mengambll keuntungan-keuntungannys saja tanpsa memperhati-
kan kerugian-kerugian yeng didaritsnya. Femerintah Bslanda
dengan msnggunakan politik dralnsgenys depat mengeksploi-
tasligan potensl-potensi hasil buml bagi dasrsh jJajahannya
\bangea  Indonesis), sehinggs nantinvas berskibat dalsm
tehidupan soelal yang sesngat parsh kesbersdsannys bagi
rakyst Indonesia, Sebenarnya negara induk S=slanda mempun-
val kewaliban untuk mengusshskan kemskimursn serta perkam-—
pangan soalsl skonom! dari penduduk pribumi  Indonesia
P duhiarsoyn Hardiosatoto, 1985:957.

Fenetapan pelakssnaan politik etis untuk  dtlaksnakan
di  deasrsh Jadshan khusuenya Indonesis oleh  peamsarintah
Belands  karena adanya beberspa faktor pendorong yaltu:
perkembangan situssi pilitik negerd Belsnds. poclitik etis
tidek depaz darl psrubshan yansg teriadi dslam struktup
atey susunan pemerintahan negeri belanda. s=lsin ity juga
kareha sdanya perubashan-perubahan yvang terisdi pads masya-
rakat LErcpas dan dunia, Fhusuenya akbibat dari meluaenya
paham libersl setelah berlangsungnyas revolusi Perancis: 2)
adanysa golongsn vyang memiliki kepentingan polltik vang
gama-sama menghendakl perubahan pola pemerintzhan kolonial
yaitu darl golongen libersl atau golongen humanls:; )
adanys usahs darl para pengueahsa industri (ksum borduis)
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khususnys pengusahs kain Twente yang menzinginksn dlting-
katkannya kessjshteraan pars patani pribuml szsbagal kon-
dlsl sangsat perlu tempat pemsssran hasil produkail  (Hobert
Van * Biel, 1584:J.M. Romein, 185&8:137 dan . Sertono Eato-
dirdic, 1285:98). 3Sstelah mendapat pengsruh Autklarung
(deman pencerahan) yang timbul pada sbad ke-17 dan
mampendaruhl perkembangan negara-negsra Erops Darat abad
ke-18, meaks timbul pemikiran untuk memperbaiki keadaan
dasrsh Jajahan Indonesia dengan perhatiannys hanya pada
peEnyelhaT Ly agama Masranit melaluil sskolali-sekalsh, tetapi
bukay penvebaren pengajarsn netral pads rakyat ummnya

t1.Ddumbur dan H. Danasuparta. 19568:113

2.2 Peloksanaan Politik Etia

Felslkaanaan polltik =tis  pads awalhda 1idalankan

dAMEETT AamMnEsT ¥ang menysla-nvala dan adssva rasa Tang-

gung Jewslb tarhasdap kessjishterasn hidup nasvarabat prlia-

mi Ternyata mengenal pelskssnannmiva gangalt dlirsgokan
(Marwati Dicened Foesponsgors fan  Mugroho Hobosuzsanto,
1892759, Hal inl karen=z wakty sast dilsksanskan eangat

terbatss, lambat dan regu-ragu cebak pelalaanssnnve selsla
dihalangi dengan penghematan dsn rasza kustir sksn memberi-
kan pengarub politik kepada psnduduk yend menisdi Jajahan.
Keadaan scsial tidak banyak mensalami Fevhaikan Hemlaki-
nan, bute huruf dan kurangnys kesehatan mesih tampalk Jelas
dalam kehidurvan rakvat, bvahksn At diketokan babwa
pratiknys hanya didengung-dengungssan =ajs Lewepl orang
takout akan konsekwansi heusngan (Marwstl Dicensd Poaaponse-
gora, dkk, 13RZ:7T)

Ferlu diketahul bahwa politik etis BEmpunyal sasaran-
EASRYET VANE terkenal dengan asbutan ITrias Tan Veventse,
Yalty marupakan tiga sasaran utama dari poittik atly  yang
melipati bideng pendidikksn, kspendudukan dsn  pertanian.

Hakaudnya melaluil tige hal yans mendadi sasaran Lerasbut
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berussha untuk memperbaiki kehidupan sosial budaya maeyva-
rakat Indonesia wmmnys dan daerah Jawa khusuenya. Pada
hakekatnya easaren-sasaran veng hendak dicapai hanva meng-
untungken pihak pemerintah Belanda. Hal ini mempunyali
maksud buksn memperbaiki den mengangkat nilai-nila{ morsel
vang sebenarnya, tetapi sebsgsl bentuk lain deri kolonial-
ieme dan imperialisme yeng pada hakekatnya tida ada perbe-—
daab antara kolonialieme dan lmperialisme (C.S.T. Kaneil
dan Juhan, 1988:B).

Mengenal pengaruh dari pemerasan mulai tampak pada
masa pemerintshan dipegang oleh Deandels dengan Jjabatan
sebagal Gubernur Jendral ( I.INumhur, dkk., 1956:119). Hal
ini karena mendapat perintah dari Mapolson untuk meringan—
kan nasib budak-budak serta orang bumi putera dan mele-
nyapkan., perdagangan budak. Ussaha yvang dilakukan adalah
memberikan perintah agar tilap-tiap distrik mempunyai
tempat untuk sekolah. Lebih lanjut dijelaskan bahwae perin-
tah ini muncul pada tahun 1808 yeng dibarikan kepads para
bupati di seluruh pulau Jawa, tujuannya supaya pengajsran
tersebar dikealangan rakyat yvang pelakessnsammya dimulai
tahun 1808 dan mendirikan pendidikan bidan di Batavia.

Pelaksnasn politik etis dapat dirassksn dalam berba-
gal bidang misalnya: 1) bidang irigasi karena sangat vital
bagl pertanian, maka dilakuksn pembuatan dan perbaikan
sealuran irlgasl yang akan dipakal untuk mengairi tanah
persawahan dan tanash perkebunan; 2) bideng trasmigrasi,
hal ini dilakukan karena Jumlah penduduk  di Jawa dan
Hadura pada tehun 1900 mengalami peningkstan serta adanya
permintaan basar tenaga kerja di daserah-dasrah perkebunan
Sumaters; 3) bidang ekonomi, usaha-usaha vang dilakukan
pemerinteh Belands yaitu: mendirikan rumsh-rumah pegadaisn
sejak tahun 1800; 4) bidang edukasi (pendidiksn} dalam
bidang inl ditandai adenya usahs pemerintah Belandas men-—
dlrikan sekeclah-sekolah mieslnya: sekolah kelas I, sekolsh
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kelas II dan sekolah untuk oalon pamong prajs {Marwati
Divened Foesponegoro, dkk, 1882:38-45),

Hengenai perkembangan perekonomian bailk kesdsan di
negeri Belands maupun di negeri jajahan, sebagei berikat
keadean situasi di negeri Belanda pada tahun 1870 memasuki
keadsan kapitalis modern. Sebagai akibat dari revolusi
industri untuk bidang perdagangan berkembang dangan pesaat
sarta diikuti dengan adanya perkembangan modal yeng terus
meningkat. BSelain itu juga diduokung adanye sistem perds-
gangan bebas dengan negara tetangga. Sedangkan untuk
negeri Jjajahan (keadean Hindia Belanda) antara tahun 1850-
1870 mengalumi periode transiai dari politik konservatif
ke politik liberal (Sartono Kartodirdjo, 1883:22-23)

Readnan inl nantinye eken berakibat pada kehidupan
perekonomian wagyvarakat Indonssis gatelah dibuksnys sistem
politik pintu terbuka. Dijelaskan olah Van Deventer bahwa
dengan diluncurkan politik pintu terbuka tereabut mendo-
rong beroperasinya modal asing dan gwaets untuk membuka
tanah pertanian serts bidang perekonomian baik di Jawa dan
d1 luer Jaws (Sumatera) ({1985:33).

Sebagal pangsrubnya dslam bidang somsiel budayas dapat
dilihat pada kebotuhan tensga kerja vang mengmlami kesuli-
ten (Jan Bresman, 1988:8), hal ini disebabkan oleh karennm
Jumlah penduduk vang tidek merata di daerah Jajahan Hindia
Belanda. Henurut Marwati Djosned Posaponegoro, dkk, dije-
laskan bahwa untuk mengalasi kesulitan sken tensga keria
tersebut dengan mengadakan pemindahan penduduk dsri Jaws
manujo ke dasrah Submstera. Adapun elasannys vaitu adanya
permintaan tenaga kerja di daerah-deerah perkebonsn di
sneatara khususnya di Deli, maka dilakukan usaha transmi-
grasi (18892:42).

Hengenai bidang 1irigssi terutama sdanys pembangunan
saluran irigasi mangat nampalk, sehingga peningkatan ha=il
pertenian dan perkebunan. Hal ini terbukti dengan




dibangunnya bendungan den perbaikan ealoran air ontukl
mengairi perhebunan dan perauwanan. Hengenal perbeikan
galuran irigasi ini dapat diresakan heasilnys untuk dasrah
Jawa unptull tenaman teby, walba daeral Jewa Timwr dan Jawa
Tangah gsekicar abad ke- 20 ssrupakon doersh ehksploitasi
yang otama (1986:42).

Perlu diketahul babwa untuk uvuesshs pembangunan irigasi
yvang telish dilakokan dalem policlk etis. Harwatl Diocened
Possponagoro, dkk, monysbultkan bahwa telah dibuat saluran
lrigasl misalnys di Panacouken, Cirebon, Delta Brantas dan
Demak (1802:156).

Adapun Ltujuvan darl perbeikan saluran irigesi ini
untuk poeningkatan haail pertanian dan perkebunan. Semuni
dengan pandapstnya (Eartono Kurtodiedjo, 1885: dan Marwati
Bloened ,dkk, 1582:9).

G.d Voengerub Poliiik Ebis Techadep Kehidooon bSosisl Budsva
Basyourakal Jasa

Setelah wmengetahui bohwa politik ecis tidak Jauh
berbeda dengan bentuk kolonielliswe dan lmperialisms, maka
dapat dikatakan bahwa politlk etis serupaksn imperimlis
bentuk baru yang mengandung unsur-unsur periuasss daerah
dan ponanamnzn modal yang lebib (E. Kosim, 1970:97). Dije-
lagkan lsbih lanjut bahwa isperialisme dicleh sehinggs
songuotungiken kaum imperiaiis,

Hengenai pengaruh darl pelokeanssn politik etin
Lerbadap kehidupan sosial budays masyarakst Jawa dapat
diketahui dari wmunculnya golongsn kasum elit birokrasi
Belanda (Bhinnelands Bestour) yang semakin nvata mengabai-
kan nilai-nilai lams yeng berleaku pads muza hkelika para
privayl lebib banyak dibari kelonggeran dalenm pemerintah
(Leirissa, 189B5:15). Lebihk lanjut dijelaskan bahwas sikap
birokrami Belanda inl mencapal puncak perkembangannya pada
siage pelaksanaan politik otika (politik etis), khususnya

e




kaum bangsawap . Bantinys banyak bermunculan Sikap yang
meninggalkan kebudayaan timur yang sudah lema hidup dalam
hubungaan b&rmnayar&kat. Bisalnya: meangenai tata Perganlan
hidup dalag masyarakat Jaws tentang sopan Bantun,

lsme vaity: 1) membedskan werna  kulit (eglar line});
2) menjedikan tanah jajahan sebagai tempat untuk memenuhi
rebutuhan elonomi negeri induok; 3) perbaikan Bopigl yang
Bedlkit; 4) jarak sosial yang jauh antars penjaiah dangan
serjejuh (C.3. 7. Ransil dan Yullantg, 1888:13). Hal ini
geguai  dangan Kenyvataan Yang tampak dalapg kehivdupan
BoBsinl Basyarakat Hindia Belundg, Eendaun ¥Yang demikian
dapsat dirasakan dalam kehidupan mesyaraskat JEWE, Bisalnyae
Parbedasan Bilkap Zolongan Pribumi dan Bolongan Inde {Bolon-
gan Hbturnﬂﬂn}j adanya Penderukan hagil bumi dari dasrah
Jajahan untuk kepentingan negeri induk (negeri Belands);
dan bagity Pula untuk perbaikan sosis] hanya untuk kepen-
tingan kaum Penjeajah yaity mémenuhi tenaga kerja vang
terdidik dengan anghos yang relatif murah.

Munculnva Politik atig merupakan kezempatan baik bagi
Zolongan kaum =1it birokrasi untuk memnanfaatkon Peluang
bagi dirinya dan kepantingsn bangsanya . Hengingat
Pendidikan secaprs Erope mkan memberihan kesempatan golon-
Ean kaum elit birokrasi (Bolongan Priyvayi} untuk nenyerap
Pengetunhuen baru, Bmisalnya: Eosialignpe, libereligme dan
demokrasi. FPengetahuan tersehyt mempunye i Prinsip yang
selalu berlawanan dengan paham kelonialisme dan imperial-
isme . Dijelaskan bahwa dengan Pendidikan secars Eropa akan
dapat memperluns cakrawelm Pemikiran dan menciptskan suaty
Bolongan elit baruy {golongan pPriyavi yang terdidiky,
nantinya dari golongan kaum Privayi ini akanp mendembangkan
kesaduran kemerdekaan dan persatuan nasionsl {Leirigan,
1985:21) .,
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Adanya disentralisasi dan ekspansi birokraal kolo-
niallke dalam lapsngan pekerjaan vang baru okan membantu
kepads esebagisn besar orang térpelajar d1 Jews (privayi)
untuk mengabdikan diri kepads pamerintah kolonial (Akiva
Hagazumi. 1988:29). Dijelaskan lebih lansut oleh Lelrissa
tentenzg tugss dari keum priyavi vang bekerlis sebegei pegsa-—
wal pemerintsh Belanda t(pemerintah  kolonisl:. Disamping
itu bartugss mengswssl ketentramsn pengadilan dan perkebu-
nan serts untuk memelihsrs kessjahterasn penduduk  pribumi
(1985:15)

Ferlu diketahol bshwa selurabh hasil kskayaan bangsa
ladoneaia disksploltssd  untuk Espentingsn lusr nsgeri
yaitu untuk Xkepeptingan pegrl Pelands. Sementara itu
Farlskuan dan sikep pemsrintsh EBslapds terhadep masyarskat
pribuml sangst bsrbeda dan Jauh dari tudusn politik stis,

Sabagal  bultinya yaita yaitu hé;iﬂtiuﬁ%h rakiyat cribumi

snEst dlabaikan utamdnrs dalam Uidang  #konomi.  zkibatnva
Falkirat pribuml #sngat Eakurasngal hahaﬁ Tiahanan .

Feadaun masyarakst Indonsatis para sawal sbhad ke-20
dapst dikelompokksn mandadl Eigda nLL4¢§q. Faltu: 1) golon-
gann Eropa (kslag t&r*ihsgl' mel iputi qﬂ:ﬂggaﬁ Srang—i1rang
Bslands dan banges Erops’ termasak Orang-orang Indo-Eropa;
=) Eolongan timir apling yvang mayhritim.pﬂrmirl isri orang-
orang Cima dan Arab. 3V golongan pribumd, menduduki strata
gozial tEPendﬁh dengan’ JumYsh ‘vang parlpa banvak. leblh
lentut dijelagksn bahws untuk gtlongan tvﬁnu ketiga dapat
dibsgl ‘daism duos tinghstan valtn rFertamal, rakyat Jelata
terdiri dmri 3ranﬁ pribumi. crsng dﬁqa d%n%ﬁrﬁnﬁ hampung;
Eedus. privayl golongan vang pering disdbu* dengan ellite
tbagl orang Indonesis stan Hindis Eﬁl&ﬁﬁaj Robert Van
Hiel, 1884:11 den' 30, Ssdeanglan mervirut Metirisss dijelas-
kan balws wntul membatdskean antars -iﬂlynﬁan berdasarkan
menuwrut eblor line skau g;ria Wwarna Bplir (22E5:8), Pemerpi-
ntal Belands berusshs mendekat i Ealbﬁgﬂn priysvi, karena

\ __“-.
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etatus sopinl dari golongan priyayi lsbih tinggli dari
golongan masyarakat bisas (Jelata). Hal ini sesual dengan
pendapstnva Posspoprodds vang mendelaskan hshwae  kaum
privayi yang memiliki statue vang lebih tinggt dari rakyat
Jelats mempunyal kemampuan untuk mengaiak dan mempengaruhl
meayarakat, maks mendorong pemerintah Hindis Belands untuk
mengaiak golongan elite hilokrasi guna mempertahankan
kekusszasn kolonial di daerah koloni (Hindia Belanda)
(188451,

Perlu diketahui bahwa tujuan dari pelassnesn poelitik
&tis adalsh mamberikan kebahagisan dan Bamaknursn terhadsap
masyarakat bangsa Indonesis (Hindls Belanda dengzn menye-
langgaraksan pendidikan, pangalran dan pemindshan penduduk
(I. Djemhur dan Denasaputra, 1978:135). Bidang pandidikan
sangat rerlu karsna welalul pandidikan aksan mendsdi  tolak
ukur percaturan ekonomi maeyarakat Hindis Bslanda. selaln
ity  dengan statur pendidikan juaza dapat mempertahankan
zerta menlngkatksn taraf hildup suasans! politik kolonial
Belands. ]

Fshldupan scslal badavas meavarakat ‘Hindls Pelanda ¢d4i
Jawsal tentang kess)shtersan penduduk| prilumi ssmakin
mundur  tanpa mempercleh perhatian dari! pihak pemerintsh
Hindia Beland=s (Marwsti Diocsnsd Pyssponegoro, dkk,
1992:1285. Hal inil terbukti bahwa banyak timbulnys mssya-
rskat vysng hidup dengan serbs kekurangsr dslsm barbsgsi
kEebutuhsan,

Ditindau darl bidansg perkonomian 44 deersh kolinial
Balands sangat menguntungkan pihak swssts, ksrens dalam
bildang perkonomian inl untuk dsspah Jaws di sampling tanah-
nya  gubur juga terdespat basnysk terssdianys tensgs keris
vang dapat memenuhl kebutuhsn., Untuk hasil peartanlen At
dasral Jawa sangat baik guns memsnuhl | Esbutuhan barang
gkapor mlealnya: tebu den tembakeu (dasrsh Basukl)., Sa-
dangkan untuk hasil perkebunan mieslnva: Teh, kopi, nils



21

dan coklat. Perlu dikstshul bshwa pihsk ewesta vang menda-
pat keuntungan Juga pemerintsh Belands (pemerintah koloni-
8l) sshbab buktinya kam negara induk mengalami peningkatan.
Sebak pada maee kolonial libesral sejsk tshun 1870 skan
memberikan dorongan bara menuiu pada kemajuan dalam bidang
perakonomlian.

Dalsm bidsng budavs, adsnya politik stis pemerintsh
Hindis BEelonds berueaha untuk memasukkan pengaruh kebu-
dayesan Barat (peham Belanda) ke delam kehidupsn masyarakat
Jaws melalni bidsng pendidiksn. Msnurut Dijumhur den Dana-
supapts dijslaskan bahwa tindaksn wvane diambil wyaitu
mermmbarlikan sifst dan o121l vang mangsErsh ks Balanda-
Helaridasn pads sskolsh kelsm T Jdan kalas 1T (1278:135}).

h pelaskesnaen politik etie sslain tempak dalsm
bldang budaya juga dalam bideng so2i3]l ekonomi. hal ind
tarlihat adspnys pavubshsn dalsm kerbagsai sscek vang akan
mempengaruhl  kedodukan dan satstus sosiasl sessorang valtu
nilai wvang mendukung =2tretlflka=i scelal dalsm kehldupsn
bermaesyvarakat (Harwatl Dicensd Poseponedoro. 1883:153).
Dangan munculnys koum &11% birvekrami vang terrelajar dari
Ealangzn pemucda pribumi. maka merelka akan melontarksan
plklran penciptaan banges Tndonessia (1383:1707,

Dampak adanye perkembangsn pengajaran askibat pelaksa-
naan politik etia 41 Hindis Balands (lIndemesia) akan
puncul  golspgan  rosial yvang baru. ~antolnya: Zolongan
priyayl wvang terpelalar veng mempunyal Tungsal dan status
barw contohnyas pegawsl pemerinteh HiIndis Belanda, hal ini
szgual denzgen difsrenzissei sarte crerslisazl bidang eso-
glal-shkonoml tan  pemerintshen { Bartono Kertodirdlo.
188531800, Akivetnys muncul kaskabursn bestss-batse otoritas
zerta ruazana yang tidak kauh bedasnys dendan keadaan zeman
pra-kclontial yattu dengsn adanys hubungan peternalisme dan
fecodalliams, Pangarhuh vyang lalin Jugs | dalam segmentasi
sosio-kultural (18983:86),
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2.4 Hipotesls

Secara etimologi hipotesis mempunvail pengertlan
sebagal suasana yang kurang (hypo) dari eustu kesimpulan
pendapat (tesie). Menurut Sumadi Suryabrata dijelsaskan
bahwa hipotesie merupaksn Jawsban sementara terhadap
magalah penelltian yang kebenarannys masih harus diudi
gecara emplris (1094:82). Secara teoritie dlanggap tingkat
kebenarannya. Ssdang Suharsimi Arikunto mengsrtikan hbahwa
hipoteslis merupakan suatau jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasslshan penelitian, sampai terbukti melalui
dats yang terkumpul {(1996:67). Menurut Wlnarno Surachmsad,
Hipotesis diartikan sustu tuntutan sementars dalam penye-
lidikan untuk mencari jawaban vang sebenarnva den hipote-
gla tarsabut tidak perlu satu Jjawsban yvang mutlak benar
atau harus dibsnarkan oleh penyelidiksn walaupun harapan-
nye demikisn (1990:107),

Berdasarkan pengertisn di atas. maka dapat ditarik
kesimpulan bahws hipotesis merupakan kesimpulan atau
Jawaban sementara terhadap suatu permaslshan pepnelitian
vang BebafAlnys mmoil pan+q_diudi dengen maelalui analisis
terhadap date veng berhasil dikumpulisn oieh peneliti.

Hipotesis dalam sustu penslitian sangab diparlukan,
manurut Young hipotesls yaltu: a) memberi tujuan vyang
delas bagl esuatu penslitian; b)) dapat membantu dalem
menentukan arah yvang hearus dltempuh. misalnya dalam pemba-—
taean ruang lingkurp penelitisn dengen cara memilih fakta-
fakts yvang menjadi pokok perhatisn dengan menentukan fakta
vang relevan; c) dapat menghindarkan dari suatu penelitian
vang tidak terarah serts terhindar dari pengumpulan data
vang menyimpsng darl pokok permesalahan yang diteliti
{ Eoentjoroningrat, 1991:24).

Baertitik tolak dari tinjauan kepustakssn diatas, maka
hipotesis yang sesuaml dengan pengaruh pelahssnasn politik
etis tarhadap kehidupan sosial budaya masyarakat Jawa
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sandat besar. Hal ini terbukti adanys pengeruh terssbut
dalam kehidupan sceial budays masvarskat Jewa, mlsalnys
dltandal dengan munculnya keum terpelajsr pada kehidupen
masyarakat Jawa; munculnya paham radikslisme dari gclongan
pemuda; hilsngnya eifat kesukuan dan munculnys rasa nasio-
nalieme dalan kehidupsn bermesyarskst: ==lsin  itu Juga
diperbaharuinys hukum tradisional tentang pemiliksn +tansh
d1 Jaws. Jadl pengaruh dari pelsksansan Tolitik otis dslam
Eahidupan soalal budays masyarakat Jawa darat digolongkan

mendadl dyz escara zeris beasar yaitn pesngsaruh vangd bergl-

fat positif Fang nantinra akan berkembang tervs dan
diparsunalsn olah mesvarakat dalam pahiiduparn sehsarli-hari
misslnves tentang persturan hubkum agrarcis pemllikan
Tanah Jedangkean pengarall negatlii hanys digunakan sabagal
=ont isrl keliajaman bangss vang pernah meniaiah bangasa



AAR TI11
METODE PENELITTAN

3.1 Pangertian Metode Penelitian

Dalam penelitian t1miah kebenaren sustu metods sENgat
Aiperlukan agar tuinan penelitlian dapat Ai laksanakan
secara siotematis dan efecien. Eats metode sendiri berassl
dari bahsass Yunani vaitu methodos yang berartl capa  atay
Jalan. secara 1lmiah metode berkaitan erst dengan masalah
cara keris. Metode despat dirvtikan sebagai suatu cara atan
teknis  yang dilskukan dalam proges penelitian  (Mardalis.
1893 ;24

Penelitian beramal dari kata research dalam bahass
Inggris den berarti menilat kembali. Menuruot Mardalils
renalitian adalah pebagsi upaya alam bidang 11lmue pengeta-
huaan  yang dulslankan untuk memperoleh  fakte-fakta dan
prinelp-prinzip dengan sabar. hati-hati dan silstematis
untuk mewndudkan kehenaran tersebut (1993:243). SButrisnn
Hadi menyvebutkan bahwa penelitisn merupekan suatu usaha
untuk menemukan dan menguit kebenaran suatu pengetahuan,
dimana usaha teraebut dilakukan dengan metode-metode
ilmiah [1989:43. Selanjutnya Moh. Al1 mentelaskan penger-
tlan metode vang dihadapl atsu untuk memperoleh  suatn
rengetahaan, sehagal  dasarnva adalah metode ilmiah
(8B2:21) . Menurut Moh. MNastr definie!l ressarch secars
etimologi mempunyai artd mencari kEembali (1098%-13),

Rerdasarkan vendapat-pendapat d1 atas. maks dapat
disimpalkan bahwa makeud Aeri metoda renelitisn  wvaitu
fuatu cara stan teknik Yang dipaksi oleh Eeorang ypeneliti
untuk menemukan, menganalisis, menginterpretnoikan  =erta
momecahkan suatu permasalahan secars ilmiah.

Metnde penelitian menurut Moh. Mazir adelah sebagal
pemandu penlitian tentang urntan-urutan bagaimana peneli-
tian harus Ailakukan Barta alat-alat mpa yang dlgunekan

24
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(1988:55). Becrang peneliti dalam melakuksn keglatannya
dipsrlukan suatu panduan agar hasil penelitiannya dapat
memenuhl hkebenaran secara wwum. Selain itu metode penseli-
tlan dspat disrtikan cara berfikir dan berbuat yang dipsr-
elapksn dengan balk wuntuk mengadakan penslitlan guna
mencepal tujuan penelitian (kertini Eartono, 13%0:2093.

Berdasarkan pendapat di atas, meka dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian merupakan suatu cers atau teknik
vang dilskuken hati-hati dan sempurna sune uwntuk menemu-—
ksn. mengswhangkan serts menguii kebenarsn sustu pengeta-
husn yang dilskuken secara ilmish.

Hetode penelitian menurut Winerno “SBurachmad dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok valtu: =2 metode
penellitlan historik; b) metode penelitiasn skapsrimen: o)
matode penelitian diskriptif (1850:293. Lzhih lanjut
dijelusksn bahwa metode penelitisn sSsosErs  woan dapat
dikelompokkan menjad! menjadi lims valtu: a) metode pnell-
tian sesdarsh: b) metods penelitian diekriptif: =) metode
penelitian ekeperimen;: d) megode penelitisn tindaksn: &)
metode penslitian grounded resesrclh (Moh., Usziy, 1989:54-
BB,

Berdasarkan pendapst di atas, make dalam penvliesn
skripel inl menggunaksn metode penelitian seizvah, Sesuad
Aengan Jenls penelitisn yang dipilih yaitu penelitian
historik. Moh. Nazir menyvebutkan bshwa dalsm penslitian
historik ada empat macam yeitu: 1) penslitian gejarah
kompsratif: Z)penslitian yuridis stsu l=gsl: 37 penelitian
biografi; 4) penelltisan bibliosrafl (1055:651).

Berpsdoman dari pendapat di atas, maks penslitisn ini
menggunakan metods penslitian bibliografi. denzgan alasan
bahwa sumber-sumber ysng diperolsh kebanyslan berupa buku-
buko yang terdepst dalam psrpustakaan. Malksudnya peneli-
tian 1inil dengan menggunkan sumber—-sumber bzbaraga buku

Atauy bahan lainnys yang terdspat dalam perypustakasn

-
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{library), penelitlian inl dalam bahasa ingeris disebut
dengan Library EResesarch. Jadi bshan yvang digunsken terba-
tas hanya pads buku-buku saja dan berupa bshan-bahan
tertulis lainnyva (Hadari Nawawi, 1881:30).

3.2 Pengertisn Penelitian Seiarah

Metode penelitian sejarah adalah merupskan kejian
logis terhadap peristiwa-perlstiwa wvang telsh terjsdl
dengan mendasarkan pads gambarsn tertulis maupun lisan
(Tatang Y. Arifin, 1990:110). Salain itu llugrshs HNotosu-
santa vang mengutip pendepat Gilbert J. Garvagken memberi
pengertian metode penelitian ssjesrah adalah merupakan
sekumpulan prinsip den atursan vang sistematis. makeudnya
untuk memberilkan beantuan secars efektilf dslam u=aha me-
ngumpulien  bahkon-bahan bagl penelitisn sejarsh, menilai
gecara Eritle dan kemudlian menysjikan suatu sistesa darl
hagil-hasil penselitisn tTersebut berups Lentuk tulisan
(1884:10-117. Eedangkan menurut Louls Gottaschalk dijelas~
kan behwe metodes penelitian sejerah merupakan suatu proses
mengusl atau menganalisa secara kritis rekamsn penlnggslan
mezs lampsu (1B86:3Z). Moh. Hazir menieslaskan bahwa pene-
litian densan menggunekan metode sejarsh merupakan penve-
lidikan wansg kriltis L&fhadnp Esadsan-kendsasn perkembangan
gerta  pengalaman dimesa lampsu dan menimbang s=ecars cer-
mat, tellti dan hati-hatili tentang buktl wvaliditas dari
Eumbﬁt—ﬁumkur tersebut (1985:55-58). Me=amping itu ada
benderat yang menvebutkan bahws metode ssejarah merupakan
suatu prosgsedur kerja sejarawan untuk menullskan kisah mesa
lampeau berdssarkan jedsk-jeisk vang ditingsslksn pads maesa
lampau (Hugroho Hotosusanto, 1871:17). Mepurut HMoh, Ali
dijelaskan bahwa metode penelitian sejarsh sebagal suatu
penelitian vang dilekuksn dengan gara avau Jalan menindau
suatu permasslahen dari perspektlf sejarali berdazarkan

pada peninggalan atau dokumen sejarsh vang ada | 1982:1113.
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Berdasarkan pendapat 41 atas, maka dapat disimpulkan
behwa metcde penelitian selarah adslsh suatu slat vang
dipakai ocleh sejarswan (peneliti sejarsh) yang barbentuk
prinsip dan aturan tentang prosedur cara kerja untuk
menulisakan peristiwa masa lampsu melslui konetrukei
imziinatif yvang berdasarkan bahan-bshan serts jejak reris-
tiwa masa lampeu. Berkaitan dengan penelitian inl menurut
Nugroho WNotosusanto dijelaskan bahwa langkah-langksh vang
harue dilskuksn dalam metode penelitian sejarah yaitu: a.
heuristik. b. kritik, c. interpretasi. dam d. historicgra-
fi (1971:17).

3.2.1 Heuristik

Tahap heuristik merupakan langkah awal untuk mslaku-
Ean penelitlan sejarsh. Menurut Sutpasno heuristik merupsa-
kan lengksh mencari dan mengunpulksn bahan-behan atau
sumbsr-sumber fakta sejarah yang aksn digunsksn  untuk
pEnelitian eejearah atau mencarl sesustu vang d4igunaksan
untuk menceriteken kemball peristiwa sajsrash (1975:45).
Mengingat behan eejsrsh hanva berupa Jejak-jlelak peristiwa
maza lampau tersebut kita harus mengumpulkan deta-dats.
Zelaln itu heurietik juga disrtikan mencari atau menemuksen
sumber=eunber sedarah (1.6, Widds, 18988-19).

Selalan dengan pengertian terssbut distas. kata
heuristik berssal dar{i bahasa Yunani veitu heurishein vang
mempunyal arti menemukan sumber-sumber (Hugroho Notosusan-
to, 1871:18), Hal ini didukung olah pendapat Soeril Soaroto
yang méngartlkan heuristik dengan menemikan 18t sumber
tersebut (1880:5). Jadi, dari uraisn distas dapat diarti-
kan, berusaha untuk menemuksn isi sumber-sumber dari
peistiwa mass lampau. Berkaitan dengan rvendapst tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa heuristik mempunyai artl
suatu proses pencarian dan pengunpulan sumber-sumbsr
g8Jarah yang blasanya hanva berupa Jelak-jeisk masa lsmpau
untuk diproses menjadl fakta-fakts.
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Sumber sejarah dapat dibsgl menjadi tigs mecam yaitu:
1} sumber berupa benda-benda (contohnya: bangunan., senjata
dan perabotan rumah tangga’: 2) sumber lisan (blasanva
berupa hasil wewancara dari pelaku perietiwa sajarah); 3
sumber tertulis (sering disebut dengsn dokumen dapat
berupa: surat keputusan, piagam dan surat perdaniian)
(Rugroho Notosusanto, 18971:18 dan Boer! Scercoto., 1880:5).

Bearkaiten dengan rendapat diatas, maks renulis
meng@gunakan sumber tertulis yang berupa buku-buku atau
gumbsr lain yang memusat pendespat pera ahli eejarsh. Menge-—
nai sumber tertulls terdapat dua Jenis sumber primer dan
sumber sshunder, Louils Gottechalk menjelsskan behws sumber
sekunder adalah kesaksian dar! secrang sskoel dengan mata
kepala esendiri stau sebagal pslakunya peristiws ssjarsh.
Sedangkan sumber sskunder adalah kessksian darl sesecrang
vang tidek hadir pada periatiwa yveng dilsshksn dan orang
terssbut mempercleh pumber darl cerlta atau berits dari
orang lain (1988:35).

Berdasarksn pengertian di atas, maks pemulis banvak
menggunakan sumbsr sskunder aebab selasin mudah memparolsh
Juga memberlkan informasl serta data yang telah disslin,
diteriemahkan ateu dikuwmpulkan dari aumbsr selinya (Rarti-
ni Eartono, 1891:73). Guna menyusun suatu karva tulls Yang
berkaitan dengan peristiws sejarsh dapat diklseifikassilkan
menjadi dua baglan, waltu: 1) sumber pokok: 2) sunber
penundang. adspun yang dimeksud dengan sumber pokok vaitu
sumber dalam yang sering kall banvak dipakail stau menjadi
acuan pokok dalam memecahlksan permasalahan vyang dibahas.
Sedangkan sumbsr pemundang yaitu surber yang dipakai hanya
eabsgsi tambashan yeng menunjang daril sumber pokok.

3.2.2 Eritik
Langkah vyang dilakukan alam tahap kedua inl veitu
kritik. Tahar ini merupakan tahsp meamilsh-milah dan meng—
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Eall sumber-sumber yang telsh diperoclh wuntuk mengetshui
bahws sumber treebut benayr-benar asll sserta dapat diper-
CAaya atauy tidsk kEebanarannya (Winerno Surachmad,
1890:135). HMeksudnys setelsh penellitian berhasil menemuksn
dan mengumpulkan Jedak-jejak sejarah kemudlan melakukan
pemlisahan atau pemilihen sumber mana yang dapat dipakai
guns menulis hasil penelitian. WNugroho Hotosusantoc menje-
laskan bahws melskukan pengujian terhadap aumber-sumber
sejarah dengsn harapan agar dipsrcleh fakta-fakta ssjarahn,
karena sumber sejerah tersebut masih msrupskan bahan-bahan
mentah yang harus dicglah lebih lanjut untuk disusun mendsa-
d1 fakta-fakta sejarah (1871:14). Menurut Louis (Gottschalk
dissbutkan tentang fakta sejarah yaitu Zuatu unsur Vvang
dijsbarkan secars langeung dokumen-dokumen sejarsh serta
dianggap redibel setelah melalul penguiian yange eksama
segual dengan ketentuan metode sejarah (18586:38). Haksud-
nya wyaltu darl fakta-fakts selarsh sgar dapat diakuil
ksaslian dan Eebsnarennya harus mslalui penguldien  yang
ssring disebut dengan krltik.

Perlu diketahui bahwa di dalam langksh kritik terhs-
dap sumber selJarah mempunvel dus macam valtu: 1) kritik
shatarn, merupakan kritik yang dilakukan utnuk mengestshui
apakah esumber sejarah itu asli stau tiruvan: 27 kritik
intarn, yaltu kritik yng dilskukan untuk menelitil - kebena-
ran darl iei sumber sejarah tersebut (Winarno Surachmad,
19390:35,. Heksud bahwa Kritik ekstern berkaitan dengan
sumber 1tu dapat memberl informasi yeng dlbutuhkan begi
Para penelitl, eadangksn kritlk intern digunskan untuk
membuktikan bahwa kesakeian vang diberikan oleh sumber
eejarah terssout dapat dipercaya. Untuk pspbulitian sumber
sejarah terssbut menurut Hugrohe Notosusanto dapat dipe-
roleh dengen cara sebagai berlkut: a) penilaian instrinsik
darl sumber-sumber ssjarsh terssbut; b} wembandingkan
kesaksian dari sumber assjarah (18971:21%.
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Eerdasarkan pada uralan di atas. maks dapat diperoleh
suatu kesimpulan bshwa langkah kritik ini delam penelitian
ssjarah merupakn suatu kegistan untuk menilai. menguii
atau menysleksi sumber sedarsh yang nantinve akan dipero-
leh Jedsk atau sumber ssjsarah vang bensr. asli. autentlk
dan keutuhan sumber informaei wyeng diberikasn akhirnva
dapat dipertanggunglawablkan.

3.2.3 Interpratasl

Langkah ketigs darl metode majarah adalsh interpreta-—
ei. dapat disabut jugEs dengan penafsiran. Adapun penger-
tiasn interpretasl wvaitu suatu lanzksah menstapksn makna dan
paling berhubungan sntara fekta-fakta vang dihimpun.
Sedangkan berbagal fakts yang terlspas satu sama yang
lainnys dirangkaikan, dlhubungkan sshingegs meniadi kesa-
tuan vangE harmonis dan logis (Mugrcho Notosuesnto, 1971:
17-23). HMenurut 1.G. Widia disabutkan bahws fakta-fakta
sejarah vang telah diwvwjiudkan itu perlue Jdihubungken dan
dikait-kaitkan antara satu sams lsinnys sedemikian rupa
sehingga merupaksn suatu rangkalsn yang masuk a2kal dalam
artl menuntukksn kesesunian (1388:823). Berkailtan desngan
uralan Inl. maka rangkaisan yang hermakns deri gejala-
gejala, gagasan &atsu perisciws vang ditulis peadas masa
lampau s&lain iftu Jjuda tersusun secara gistematls. krono-
logis dan logis.

Berdasarkan uralan 4i stes. maks dapat disimpulkan
bahwa interpretasl merupskan suatu kegistan vang dilakukan
penulls untuk memperoleh suatu hasil penulisan kissh
Bejarsh secara obyektlifi. Adapun caranva dengsn merangkai-
kan dan mengkaitken fakta-fakta perietiwa ssjarsh di massa
lampaa secars raslonal, siatsmatis dan kronologls.
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3.2.4 Historiografi (Penvaiian}

Lengkseh hilstoriografl merupakan langkah terakhir dari
metode penelitian selarah. Panvajian berusaha merekon-
struksi yang 1imajinatif deri perietiwemsse lsmpaun ateu
ueahe mengdinterpretasikan falktas menjadi sustu kissh (Loule
Gottechalk, 1886:33). Perlu diketahui Lbahwa kegiatan
renulisan eejarsh menjadi kiseh ealearsh ssbugnl hasil dari
interpratari fakta-fekta eseisreh wveng telmh dihimpun.
Mengenzi bantuk dari penvaiian teresbut berups laporsan
tertuliz dengan oaras meranzgkal fakte peristiws secera
loglas., slstematls dan kronologie., Dalam penuizan ini
penulis mendgunskan metode dsskriptif untuk msovaliken
hesil panelitlian. HMaksudnva vaitu prosedur cemn=scahean
peTmasalahan vang diselidlikl berdasarkan takte-fakta,
sebazal mana adanya dengan penskanan untuk memberikan
gambaran 3Sscara obvaktif tentang keadasn yang sebsnarnya

darl obyvelk penyslidiksen (Hadari Hawswl., 1291:83).

Suatu pendspat mengatakan bahwe metode deskriptif
bukan sals memberikan gambaran terhadap sustu fenomens,
tetapl Jjuga mensrangkan hubungan kemudian membust prediksi
serta mendapstkan makns den impllkaﬂl.@&r; suaty masmalesh
vang ingin dipecahkan (HMoh., Nazir, 1588:84). J831 maksud-
nya dengan metode deskriptif ini berussha ntuk memberikan
Eambaran eacbyeRtif mungkin terhadap permaslshsn yang akan
dibahas.

Hiptoricgrafl dengan metode deskriptif inl merupaksn
suatu usahs untuk melukiskan peristiwe-peristiws wang
menJedl chyek penelitian sejarah mecars logis. sistematis
dan kronologls. adapun carsnya dengan mengkalitkan fakta-
fakta esceiarash essbagal hasil penafsirsn atau interpretasi
atse fskts-fsk

ta terssbut. Sshlinggs akhirnys daspat  terwu-
Jud suatu kissh s=larsh veng barsifat 1Imiah.
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3.3 Metode Pepentusn Tempat Penelitian

Fenulisan dalam penelitian inl menggunaksn penelitian
kepustehaan. Oleh karena {tu, tempat penselitian vang
dipaksl lalsh perpustakean-perpustakaan. Untuk menentukan
tempat penslitisn penuliz menggunaksn metocde purposslve
sampling. Maksudnys vaitu pengambilan sampel atsu pemili-
han kelcmpok subyek didasarkan ates ciri-ciri atsy sifat-
eifat porulasi yang sudah diketahui ssbeluinnya (Sutrisno
Hadl, 1988:82). Mengingat banyak behsn vang depat dipakai
Bebagal sumber penulisan, maks untuk memilih dan mensntu-
kan hahan sumber yvang ssauat dengan Luluan penelitian
menggunakan metode pengambilan contch dan memiiih gubyak
berdasarksn informasi vang telah diperclsh dan Lerhubungan
dengan cbyvek penelitian.

“elain ity penulis menentukan dengan sengsaln yang
berdassrkun oiri-cirt stau aifat-=1fat tertsntu ¥yang telah
dipercleh dsrd informsal terdahulu (Provioue linowledge )
dan secsrs intensional hanys mengambil bebaraps poeppusta-
kaan terventu. khususnya yang dianggap oleh penulls dengan
Pastl terdspat buku-buku yang diperlukasn dslem penelitian,
Jadl. penentuan tempst atau perpustakesn pshbagai tempat
peneliltian berdasarkan informasi sebslumnys bshwa tempat-
tempat tersshbut dapat menyvediakan sumber-sumber vang dapat
memscahken rpermasalshan  dan membuktiksn hipoteais yvang
tealah penulls ajuksn sebelummyva,

cebagal populasi penelitian 41 kots sdministratif
Jember terdapat hanvak perpustalssn liantaranya yaitu;
perpustakaan dasrah Kabupatsn Jsmber, perpustaksan pusst
Univeraitas Jember, perpustakssrn Takultas Ilmu Sceisl dan
Iloa Politik Univarsitas Jewber, Perpustmksan Fakultas
Sastra niversitas Jember, Perpustaksan Fakultas Ezguruan
dan Ilmu Pandidikan serta Laboratorium pendidilan zejaral
FRIP Mniversitas Jember.
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Setelah mengetahul betapa banyak Jumish perpustakean
yang dapat dipakal sebagi tempat penelitian, maka penulis
untuk mempersempit ruang lingkup keris penalitian menentu-
kan | tempat penelitian sebagal berikut: =3 Ferpustekasan
Pusat Universitas Jember: b} Perpustaksan Fakultas sasrts
Univeraites Jember: o Laboratorium FPendidikan Sejarah
Fakultas EKeguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitss
Jember. selain itu penulis Jugs mengsunskan buka-buku
kolekel pribadi.

3.4 Metode Pengumpnlan Dats
Dalzam pengumpulan data Denulis EENEgunakon mestode

dokunentser. Maksudnyas dari metode dokumanter vymlty CEPE

pengumpulan data deri peningsalan tertulls terutams harupa
arsip dan  termasuk buliu-Luku tontangd pendapat-pendapat
eerta teori-teorl, hukun-hukom yang berhubungan dengan
Perfuaslshan peneiitisn (Hadsri dawawl, 1931:33). Lebih

lanjut Subarsimi Arikunto mendelaskan balhws matode doku-
manter sdslsh matodes penelician Falld menggunakan sumbar
tertulis ssbagal dstanva (1882183,

ari wraian di GL&s, maka dapat diketshul behwa
metode dokumenter merupskan suatu nuetode penslivian yang
mENggunaizan sumber dats berupa buku-buku dan dokumen-
dokufian lsinnva. Peply diketehui bahwa dalam penélitian
asjarsh ada dua sumber yaitu gsumber primer dan  sumber
Bekunder. Namun Jike sumber sekunder tidsk dipercleh. maks
Bumber  sakundar  dapat digunaken untuk mengulas sguaty
rermes=lahan dalam penslitian bidang sejarah.

Kartint Kartono menielaskan bahwa eumber informasi

dokumenter vang bersifar sekunder berfungel hanve membari-

kan informssl dan dats vang telah diselipn. diterjemnahkan
atauy dikumpillksn dari sumber aglinve (1921:T3%. Mengenal
sumbay sekunder ade ysng wmenielaskan baliwa sumber sehunder

dapat cdipakai bhila sumber primer tidak dapat dipercleh
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iWinarno Surachmad, 1980:125). Dari urailsn di atas. maka
dapat diketahui bahwa jika sumber pencerisan sumber primer
sudah tidak dapat diperclsh sebsgal penggantinva dapat
dipakal sumber sekunder tanpa mengurangl kesslian dari
data-data sejarah tersebut.

Menurut bebsrapa pendapat di atas, maka dapat disim-
rulkan bahwa dalam penelitian sejarsh menggunakan metoda
doekumenter wuntuk memperoleh datm-data yasng diperlukan.
szdangks sumber fakta sejarah ads dua macam valtu sumber
primer dan sumber sekunder.

3.5 Metods Analiesis Data

febagal langkah berikutnya dalam penelitian ini vaitu
mengsnalisa eerta menghubungkan data-dats yang masih
terpisah-pisah guna diinterpretasikan kembalil sehinggs
skan menghaslkan suatu kissh sejarah dalam bentuk tertu-
lie vane bsrurutan secara kronologils. Periu diketahul
bahwa langkah menganalisis dats dalam peneslitian selslu
berkaitan dengan kritik dan interpretasi. karen di dalam
proses analisis tersebut juge dilakukan kritik bahan ssrta
menginterpretasikan dengan bahan vang lainya dengan hara-
pan  aks dipsrolsh suatu hasill yang benar-benar mendekati
keasllan dari peristiwa sesjisrah terssbut.

Metode yang dipakai penulis untuk menganalisis data
dalsm penslitian inl yaitu metode fillosofik dengan menggu-
neksn teknik logika komparatif den induktif. Hal ini
sesual dengan pendapat Hadari HNawawl yang menyvebutkan
bahwa metods filosofik yaitu proessdur pemecehsn masalash
vang di=selidiki secars rasional asnalisis sistematis berda—
sarkan peda berflkir veng induktii dan dengen wmsumperhati-
kan hukum-hukum berfikir vang logis (1981:82), Cara kerja
darl metcde filoesofik dengen menggunaksn dats kuslitatif,
acshinggsa dslam pemecshan permesalshsn dan penguilan hipo-
teelenye bersifat apriori, mskeudnya berdassarksn kenyatsan
perta dapat diterims ocleh akal.
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Jadl yeng dimaksud dengan metode filosofik dalam
penelitian ini yaltu suatu cera ateau teknik vang digunskan
penelltl untuk memecahkan permasalahan secara raesional
dengen menggunakan cara berfikir terarah menurut aturan-
aturan vang tepsat untuk mencapal kebenaran. Untuk mensrap-
kan metode filoscfik dalam penelitian sslarah ini penulils
menggunakan teknik logiks komparstif dan induktif.

3.5.1 Isknik Logiks Eomparatif

Merupakan suatu prossdur pemscahan maesalah dengan
cara membanding-bandingkan data yang ada. menurut Moh, Ali
dikatakan bahwa teknik logiks komparstif yaitu teknik
membandingkan perssmean dan perbedsan sebagsl fenomena
untuk mencari faktor atau sltussl yang menvebsbkan tim-
bulnys sustu peristlwa (158Z:13Z2). Sedangkan pendapat lain
menielaskan bahwas teknlk logiks komparatif adalsh euatu
cara yoang dipsrgunskan untuk menghubungkan lebih dari satu
fenomena veng sedenis dengan menunjukkan  uneur-unsur
pergamasan dan perbedsarn (Winarno Surachmad, 1580:143).

Stud!l lcglke komparatif dlgunsken dsleam penelitian
sedarash wuntuk wmemilih dan menelitl hubungan fencmena
salenis wyane leblh daril satu guna mempercleh unsur-unsur
persamasn dan perbedaan dari suatu peristiws sejersh.
Berdasarkan pendepat-pendapat di stas, maks darst disim—
rulkan bahws teknik logika komparatif merupakan suatu cara
untuk mencari faktor-faktor penyvebab timbulnys guatu
peristiwa, hubungan satu fenomens dengen vyang lainnya
dengan cara membandlng-bandingksn persamaan dan perbedaan
guna mempercleh fakta-fakts darl suatu peristiwa sejarah

vang dapat dirangkesikan menjadi satu kissh sejarah.



3.5.2 Teknik Logiks Induktif

Sedangkan pengertisn teknik logika induktlf adalah
cara berfikilr yang berlandaskan pads pengetahuan vang
khueus, peristiwa-peristiwa konkret tereebut ditarik
generalisa=l yang bereifat umum (Sutrienc Hedi, 1988:473.
Menurut Hadari Hawewi diJelsskan bahwe teknilk logiksa
induktif yaitu cara berfikir yang bertclsk dari rengeta-—
huan-pengetahuan yang bersifat khusues untuk mencapai
kesimpulan yang bereifat umum (1991:16). EBedangksn penda—
pat lsin mengatekan bahwe teknik logiks induktif merupakan
guatu proses berfikir untuk nemperoleh Eeplrpulan wyang
beranjak dari hs! yang bersifst khusus menudu hsl-hal vang
bersifat umum (Mch., 211, 1982:1B)., Menurut Foepoproddo dan
v ilores mengsmukaksn behws teknil logiks  induktif
merupskan cara proses penilsisn dari rengetahusn tentang
kedadlan-keladian =atsu rerietiwva-peristiwa vang lebih
konkret den Flusues kemudian dieimpulkan menjadl pengeta-
husn  yang bersifat umum (1985:15). Berdsearksn uraian di
atas. maks depet diketshui bahwas suetu pengetaliven yvang
umunm  berawal darl kejedian-kesadian atau perietiwa yang
kEongkrit dan bereifat Xiusus.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dspat disimpulkan
bahwe teknik logika induktif merupaksn ocars berfikir
dengsn mendasavkan diri peds faktn-fakts vang hersifat
khusus kemudisn ditarik mentadi sustu konklusi atan kesim-
rulan vang bersifat umum, dengean kata l=in depet dikatakan
berfikir induktlf merupakan cars berfikir darl sesuatu
vang bereifst khusus menjadl eesuztu yang bereifst wmum.

Berdacarkan urnatan 21 atas, maks vang dimaksud dengan
teknik logika komparstif dan logika indulttif dslem pensli-

ian  inl waitu suatu cara vang dipakai dalam memecahkan
guatu permasalahan escara rasionsl menurut sturan panala-
ran  yang tepat Jdengan cara membandinzkan percamsan dan
perbedean  dari berbags! fsnomsns yang timbul kemudian




ditarik menjadi generalisssi yang bersifat umum yang
akhirnva terwujud suatu kebenarsn. dengen demikian dapat
diperolsh suaty kesimpulan yang berswal dari paraoalan
vang khusus kemudian mengsarsh ke sustuy kesimpulan yang
beregifat umum. Sehingga nantinya akan menghssilksn anali-
Ble ysng logle, sistematis dan kronologie. Sebegal langkah
terakhir yaltu ditusngkan dalam bentuk tullsan.
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KESTHPULAN DAN SARAN

9.1 Kesimpulan

Berdasarkan romusan rermasalahan dan pembahasan di
bab iv, maka dapat dimmbil kesimpulan tentang pengaruh
dari pelaksansan politik etis terhadap kehuidupan sosial
budava masyvarakat Jawa tahun 1801-184%, yaitu ditandai
dangian  munculnya golongan intelektual pada stratifikasd
Bosial, yaitu melalul bidang pondidikan yvang dapat men-
ganghat dersjat masvarakat Jawa; ditandai dengan perbaikan
hukum sgraria tentang sewa menyews Lanah dalsm kehidupan
masyarakat Jawa: dan moneulnya rase kebengsaan yang ingin
membatuk suatu negara kesatuan negara yang merdsha.

5.2 Saran-saran

Berkniten dengan hasil ponaslitlean (kesimpulan) di
atam, nadar dapat memberi manfast zeparti vang penulis
harapkan di moke, maks pada skhir kesempatan ina panulis
mamberikan saran-saran sebagei barikut:

l. kepada Poneliti Eejarah, barhubung =ilat msiiugla yang
tidak lepas dari kesalahan dan Relupsnn, maka penulis
meEnNgajuliEan @saran, sjakan dan harapan untuk menberikan
koreksi dari imi hamil karva ini. Apabils ditemukan dan

diperoleh fakta sajarah vyang terlewsti serta ada rele-
TENhyR dengan penulisan bahan.
<. bagl Sejarawan Pendidil, uendhinbaye agar lLeolap selektif

dalam mengadakan selek=i buku-buku saiaral vang akan
dipakai sebagai sarsna pengajaran tanps dipengaruhi
Eikap msubyetif, sehingga sesumi dengan harspan yang
hendak dicapai

3. bagi pambacs umumnya. hasil penulisan ini dapat menjadi
ustu sarana tambahen pesngetahuan bagi peubsca dan
bermanfaat tentang ismi dari hasil karya Ini.

L1
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DEFARTEMEN PENDIDTEAN DAN EFREPUDAYAAN
UNTVERSUTAE JEMBER
UPT PERPUSTAKAAN

surat Keterangan Studi Literstur
1
Homor: “J£'tq /FT.32 H (s ‘@ Th 99

Yang bertands tsngan 4i bawah inl Kepala Ferpustalkann

Unlversltas Jembr. wensrangkan dengan sesunegguhnya bahwa e

Hearma T Duprayibnog
MTH : BROZ106309 .
Mehoelaws r Program  Studi SBsideral FETIP Universcitas

Jembear
Angkratan + 1888
Terhituneg malal bulan Hopember 1998 pampal denger:
balan Maret 1997 telah mengadakan studi literatur At e
ruetakaan Unilversitee Jomber. dengean Jadwal sehagal heri-

Tk -

Tirmipa |

Iangral _— e T : 3
| B.SIRKULAST | R.REFERENSI| R.0OR |R.BKRIPSI

28 Hopember 1088 3 - b ¥
A Wopemnber 1800 4 "
Degember 1855 X b -

i

b
-
|

1
3 Januari 1997
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DAFTAE BIWAYAT HIDUP

IDENTIRAS
1. Mams : SUPRAYITHO
2. Tempat/Tanggal lahir : Madiun, 13 Hopember 1967
3. Agama : Islam
4. Hana Awyah : SALEH
5. Hama Thu : Diamileh
6. Alamat
., Asal ! JIn. TMponegoro 39 Hadiuan
b. Jember : Jin. Kalilmantan VI/14 Jember

RIWAYAT FENDIDTEAN

Ho. Hema Sekolsh Tempat
1. 5D Hegeri Madiun Tor VT Madiun
2. SLTP NHegeri V Madiun
d. S5LTA Regerl IIT Madiun

- EEGIATAN ORGANISAST

Ho 777 "Nama Organisasi _.- Tempat .
1 o -Pramuky o ot e M Y 1
2. Pecints Alam Jember
3. Earang Taruna Madiun

Tahun Tualus

Tahun
Tahuon
Tahun

Tahun
"Tahun
Tahun
Tahun

1980
18985
1988

1985
1989
1589





